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ABSTRAK

Saharani Tasmania Putri (21075104/2021) : Studi Tentang Desain Ragam
Hias Di Bordir Mande (Studi Kasus)

Penelitian ini mengkaji desain ragam hias di Bordir Mande, salah satu usaha
bordir di Kota Padang yang mempertahankan kualitas produk dengan desain
motif, kombinasi warna, dan teknik menghias khas. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan desain ragam hias bordir di Bordir Mande yang meliputi desain
motif, kombinasi warna, dan teknik menghias bordir yang diterapkan pada produk
bordir. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain motif di Bordir Mande

terinspirasi dari alam, terutama motif naturalis berupa berbagai macam bunga dan
tumbuhan (flora). Pola hias yang dominan digunakan adalah pola bebas, pola
serak atau tabur, pola mengisi bidang, pola pinggiran memanjat, pola pinggiran
bergantung, pola pinggiran berdiri, dan pola pinggiran berjalan . Kombinasi warna
dalam bordir sebagian besar menggunakan warna analog, netral, komplementer,
dan warna monokromatis yang disesuaikan dengan warna kain sehingga
menghasilkan harmoni dan kesan estetis yang tinggi. Teknik bordir yang
diterapkan meliputi teknik suji, teknik putar (uter teratur), teknik seret, teknik
pew, serta berbagai macam teknik kerancang seperti kerancang kursi, kacau,
tulang daun, roda, dan lainnya. Proses pembuatan bordir mengikuti tahapan yang
sistematis dari persiapan alat dan bahan, proses membordir, hingga tahap
finishing.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi bagi
pengrajin, mahasiswa, serta masyarakat umum untuk mengenal dan
mengembangkan seni bordir lokal di Sumatera Barat, khususnya Bordir Mande.
Selain itu, hasil penelitian juga dapat bermanfaat sebagai bahan dokumentasi
akademik dan acuan dalam pengembangan kurikulum serta kegiatan praktikum
terkait desain ragam hias bordir.

Kata Kunci : Desain Ragam Hias, Kombinasi Warna, Teknik Hias Bordir.
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BABII
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan yang terdiri dari ribuan pulau yang
membentang luas. Keberagaman suku bangsa di dalamnya menciptakan
perbedaan bahasa, kebudayaan, dan adat istiadat yang khas di setiap daerah.
Masyarakat di berbagai wilayah berupaya untuk mengembangkan,
melestarikan, dan menjaga warisan budaya mereka. Beragam warisan budaya
tersebut tersebar di seluruh Nusantara, seperti batik dari Jawa, ulos dari
Medan, tenun ikat dari Nusa Tenggara Timur, serta bordir dari Jawa dan
Sumatera Barat.

Bordir merupakan suatu elemen untuk mengubah penampilan
permukaan kain dengan aneka setik bordir, baik dibuat dengan tangan atau
mesin (Yuliarma, 2016 : 9). Selanjutnya menurut Suhersono (2004:7)
mendefenisikan bordir sebagai salah satu kerajinan ragam hias (untuk
aksesoris berbagai busana) yang menitik beratkan pada keindahan dan
komposisi warna benang pada medium berbagai kain, dengan alat bantu
seperangkat mesin jahit (mesin jahit bordir) atau mesin jahit bordir komputer.
Bordir memiliki peran dalam meningkatkan nilai keindahan, memberikan
ornamen tambahan, menggambarkan informasi budaya, menampilkan simbol
bermakna, serta menciptakan efek khusus untuk menghasilkan produk dengan

nilai seni yang tinggi (Jannah & Yuliarma, 2024:7060).



Jadi dapat disimpulkan bordir merupakan suatu teknik menghias pada
permukaan kain yang bertujuan memperindah tampilan melalui berbagai setik
dengan memanfaatkan benang berwarna, baik dikerjakan secara manual
maupun dengan bantuan mesin bordir.-

Bordir di Sumatera Barat memiliki sejumlah keunggulan yang
menjadikannya sebagai salah satu produk kerajinan unggulan daerah.
Keunggulan utama terletak pada kehalusan teknik bordir yang diwariskan
secara turun-temurun, motif-motif khas Minangkabau yang mengandung
makna budaya, serta inovasi dalam penggunaan warna dan desain yang
mengikuti perkembangan tren mode tanpa meninggalkan nilai tradisional.
Selain itu, para pengrajin bordir di Sumatera Barat juga menggunakan bahan
berkualitas dan mampu memadukan teknik manual dengan bantuan mesin
bordir modern untuk meningkatkan efisiensi dan ketepatan hasil. Dari segi

pemasaran, produk bordir di Sumatera Barat telah dipasarkan secara lokal,
nasional, hingga internasianal, seperti ke Malaysia, Singapura, dan lain-lain.

Dahulu, bordir di Sumatera Barat dikenal sebagai seni menghias busana,
terutama digunakan pada pakaian adat Minangkabau seperti baju kurung, baju
basiba, serta pelengkap busana pengantin dan busana acara adat. Bordir
berfungsi sebagai penanda status sosial dan identitas budaya, dengan motif
khas seperti pucuk rebung, itik pulang patang, dan kaluak paku yang penuh
filosofi. Namun, seiring perkembangan zaman dan tuntutan pasar, aplikasi
bordir kini semakin luas. Bordir tidak hanya diaplikasikan pada busana, tetapi

juga telah banyak direalisasikan pada produk lenan rumah tangga seperti



taplak meja, sarung bantal, gorden, hiasan dinding, hingga cover tempat tisu.
Perkembangan ini menunjukkan bahwa bordir telah bertransformasi menjadi
elemen dekoratif multifungsi yang memiliki nilai seni tinggi dan daya jual
yang lebih luas, baik untuk kebutuhan pribadi maupun komersial.

Di Sumatera Barat bordir tersebar di beberapa daerah seperti Kota
Bukittinggi, Kota Padang, Padang Panjang, Kabupaten Agam, Kota
Payakumbuh, dan Kabupaten Lima Puluh Kota. Seni bordir di Sumatera Barat
telah menjadi bagian dari ekspresi seni, seperti yang diungkapkan oleh Ranelis
(2014), kerajinan bordir di Sumatera Barat memiliki nilai seni yang tinggi. Hal
ini terlihat dari motif-motif bordir yang mengangkat unsur budaya lokal,
seperti ragam hias Minangkabau yang sarat makna filosofi, serta penggunaan
warna dan teknik yang mencerminkan kehalusan dan ketelitian tangan
pengrajin.

Disamping itu bordir juga menjadi bagian penting dalam aktivitas
ekonomi masyarakat setempat. Banyak rumah tangga yang menggantungkan
pendapatan dari usaha bordir, baik sebagai pengrajin langsung, penjahit,
pemilik usaha bordir rumahan, hingga pelaku pemasaran produk. Kegiatan ini
membuka lapangan kerja, terutama bagi perempuan, dan menjadi sumber
penghasilan.

Sumatera Barat dikenal sebagai salah satu daerah yang memiliki banyak
sentra bordir yang tersebar di berbagai Kabupaten dan Kota. Dari beberapa
sentra diatas dikelola oleh Bordir Mande yang terdapat di Kota Payakumbuh,

Padang Panjang, Kota Bukittinggi, dan Kabupaten Agam.



Produk yang dihasilkan Bordir Mande ini sangat beragam dan memiliki
nilai estetika yang tinggi. Di antara produk unggulannya adalah baju kurung
bordir, mukena bordir, selendang, kebaya, dan lain-lain yang dihiasi dengan

motif khas. Selain itu, Berikut beberapa gambar produk Bordir Mande:

Gambar 1. Mukena, kebaya, dan salendang bordir
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025)

Hasil pengelolaan Bordir Mande memiliki keunggulan yang dapat
diamati dari berbagai aspek. Dari sisi desain motif, Bordir Mande
menampilkan kombinasi antara unsur klasik dan sentuhan modern yang
mengikuti perkembangan tren fashion masa kini. Motif sendiri merupakan
rancangan visual yang tersusun dari berbagai bentuk, garis, atau elemen-
elemen tertentu, yang sering terinspirasi dari stilisasi objek alam atau benda,
dan memiliki gaya serta ciri khas tersendiri.

Keunggulan lain terletak pada fleksibilitas pengrajin dalam
menyesuaikan desain sesuai permintaan pelanggan, baik dari segi motif
maupun jenis pakaian yang akan di bordir. Hal ini menunjukkan bahwa Bordir
Mande mampu berinovasi mengikuti selera pasar, sehingga tetap eksis dan

berkembang di tengah persaingan industri kreatif saat ini.



Selain kekuatan pada desain motif, Bordir Mande juga dikenal dengan
kualitas pengerjaannya yang rapi dan tahan lama. Dalam wawancara lain
dengan Ibu Ratna pada 28 April 2025, salah seorang konsumen yang
mengatakan :

“saya sudah sering memesan ulang bordiran disini, karena kualitas

bordirnya lebih bagus dibandingkan dengan bordir pabrik, jahitannya

halus, tidak mudah lepas, dan warnanya tahan walaupun sering dicuci”.

Hal ini menjadi nilai tambah yang membuktikan bahwa kerajinan Bordir
Mande memiliki kualitas yang bagus, meskipun diproduksi secara mandiri.

Begitupun dari segi warna dan teknik hiasnya, para pengrajin secara
kreatif memadukan warna-warna cerah dan lembut untuk memberikan kesan
elegan dan mewah pada hasil bordiran. Teknik menghias yang digunakan pun
bervariasi, beberapa pengrajin juga menerapkan teknik kombinasi antara
bordir mesin dan sulaman tangan untuk menghasilkan detail yang halus dan
lebih hidup. Keahlian dalam menerapkan teknik-teknik ini menjadi nilai
tambah tersendiri yang membuat produk Bordir Mande semakin diminati.

Keunggulan lainnya terletak pada sistem kerja yang melibatkan sekitar
15 orang pengrajin yang tersebar di beberapa daerah di Sumatera Barat, seperti
di Kota Bukittinggi, Payakumbuh, Padang Panjang, dan Kabupaten Agam.
Setiap pengrajin memiliki peran masing-masing, mulai dari pembuatan pola,
pembordiran, penjahitan, hingga tahap finishing, yang semuanya dilakukan
dengan ketelitian dan keterampilan tinggi.

Dalam hal pemasaran, Bordir Mande memperkenalkan produknya

melalui media sosial, event-event, dan pameran, serta ikut berpartisipasi dalam



International Handicraft Trade Fair (INACRAFT). Melalui strategi
pemasaran yang luas dan terarah ini, Bordir Mande berhasil membangun citra
produk kerajinan yang bernilai seni tinggi. Karena itulah, Bordir Mande
menetapkan harga yang cukup tinggi, sebanding dengan kualitas bahan,
kehalusan bordiran, serta keunikan desain yang ditawarkan. Oleh karena itu,
sasaran konsumennya berasal dari kalangan menengah ke atas, wisatawan
lokal, tamu-tamu pemerintahan, hingga konsumen dari Negeri Jiran.

Di balik keunggulan produk Bordir Mande yang dikenal berkualitas dan
bernilai seni tinggi, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, khususnya
dalam hal pemasaran. Salah satu kesulitan utama adalah banyaknya produk
bordir komputer yang beredar di pasaran dengan harga jauh lebih rendah.
Produk-produk tersebut seringkali lebih cepat diproduksi dan dijual secara
massal, sehingga menarik minat konsumen yang mengutamakan harga murah
(hasil wawancara dengan Ibu Elvi, 20 Mei 2025). Selain itu, persaingan juga
datang dari usaha bordir lain yang menawarkan desain serupa dengan biaya
produksi lebih rendah, sehingga menekan pasar Bordir Mande yang
mengandalkan proses manual dan keterampilan tangan yang memakan waktu
lebih lama. Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam mempertahankan
eksistensi dan daya saing di tengah gempuran produk bordir massal.

Meskipun telah dikenal oleh masyarakat dan memiliki konsumen tetap
dari kalangan umum hingga instansi pemerintahan, namun dokumentasi
akademik tentang Bordir Mande masih sangat minim, sehingga penelitian ini

penting untuk mengkaji desain motif, kombinasi warna, dan teknik bordir



secara mendalam di Bordir Mande. Berbeda dari penelitian terdahulu yang
bersifat umum atau di daerah berbeda seperti Rahmad Kurniawan (2017), Aini
Loita (2018), dan Ashabul Jannah (2024), penelitian ini fokus secara spesifik
dan menggunakan metode deskriptif kualitatif, sehingga memberikan
kontribusi baru dan mendalam untuk pengembangan seni bordir lokal
Sumatera Barat. Oleh karena itu peneliti sangat berkeinginan meneliti tentang
desain ragam hias bordir di Bordir Mande berupa desain motif, kombinasi
warna, serta teknik hias bordir kedalam skripsi yang berjudul “Studi tentang
Desain Ragam Hias di Bordir Mande (Studi Kasus)”.
B. Fokus penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penelitian
ini difokuskan pada desain motif ragam hias, kombinasi warna, dan teknik
menghias bordir yang diterapkan di Bordir Mande.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka rumusan masalah adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana desain motif ragam hias bordir yang digunakan pada produk
bordir di Bordir Mande?
2. Bagaimana kombinasi warna yang ada pada produk bordir di Bordir
Mande?
3. Bagaimana teknik menghias bordir yang diterapkan pada produk bordir di
Bordir Mande?

D. Tujuan Penelitian



Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan :
1. Desain motif ragam hias yang digunakan oleh pengrajin di Bordir Mande.
2. Kombinasi warna yang diterapkan pada produk bordir di Bordir Mande.
3. Teknik mengerjakan hiasan bordir yang diterapkan di Bordir Mande dalam
menghasilkan produk bordir yang berkualitas.
E. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini ada beberapa manfaat yang ingin dicapai, diantaranya
sebagai berikut:
1. Manfaat bagi penulis
a) Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di
Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan Universitas Negeri Padang.
2. Manfaat Bagi Akademis dan Institusi Pendidikan
a) Menjadi sumber informasi yang bermanfaat bagi mahasiswa dan
masyarakat umum mengenai keberadaan dan keunikan produk bordir
dari Bordir Mande.
b) Memberikan wawasan tentang desain motif bordir, kombinasi warna
dan teknik hias bordir yang digunakan di Bordir Mande.
c) Bagi Jurusan PKK, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bentuk
dokumentasi akademik yang memperkaya khazanah keilmuan di
bidang desain ragam hias bordir lokal. Selain itu, penelitian ini juga

dapat dijadikan bahan ajar maupun sumber inspirasi dalam



3.

4.

pengembangan kurikulum dan kegiatan praktikum yang berkaitan
dengan desain motif, warna, dan teknik menghias bordir.

d) Bagi Pendidikan sebagai pedoman atau referensi pembelajaran dari
guru yang akan diberikan kepada siswa-siswa di sekolah.

Manfaat bagi pengrajin

a) sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas produk usaha
bordir.

Manfaat bagi Peneliti Lanjutan

a) Sebagai referensi bagi peneliti yang melakukan penelitian lanjutan agar
dapat digunakan sebagai bandingan bagi peneliti tersebut.

Bagi Masyarakat Umum

a) sebagai sumber belajar untuk menambah wawasan di bidang desain
ragam hias bordir terkhususnya pada ciri khas motif, kombinasi warna,

dan teknik hias bordirnya.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penulis di lapangan dan pembahasan maka dapat
diambil kesimpulan :

1. Bentuk motif bordir di Bordir Mande memiliki desain motif yang terdiri
dari motif bunga mawar, bunga melati, bunga peony, bunga cosmos, bunga
dandelion, bunga kambja, motif daun ,kuncup bunga, dan sulur. Dengan
pola hias bebas, pola serak atau tabur, pola mengisi bidang, dan pola hias
pinggiran (pinggiran memanjat, pinggiran bergantung, pinggiran berdiri,
dan pinggiran berjalan).

2. Kombinasi warna yang ada pada produk di Bordir Mande menggunakan
kombinasi warna analog, kombinasi warna monokromatis, kombinasi
warna netral, dan kombinasi warna komplementer.

3. Teknik bordir yang diterapkan pada produk di Bordir Mande terdiri dari
teknik suji, teknik suji cair, teknik pew, teknik seret, teknik putar, dan
teknik kerancang (kerancang kacau, kerancang potong, kerancang kursi,
kerancang lawah, kerancang petak, kerancang bintiak mato ayam,
kerancang jagung, dan kerancang tulang daun).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas

Adapun saran yang disampaikan adalah :
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. Bagi mahasiswa dapat dijadikan sumber informasi dalam pembelajaran
mata kuliah bordir.

. Diharapkan pemilik usaha Bordir Mande agar lebih meningkatkan
pemahaman tentang desain motif, seperti menciptakan motif baru yang
lebih bervariasi sehingga berbeda dengan motif-motif yang ada ditempat
usaha bordir lain atau dipasaran. Untuk pola hias dan penempatannya, agar
menambah lagi jenis pola hias dari yang dimiliki sekarang. Kombinasri
warna, diharapkan pemilik usaha bordir lebih ktratif dalam
mengkombinasikan warna-warna benang dan bahan untuk produk bordir
yang dihasilkan.

. Diharapkan pemilik usaha Bordir Mande agar dapat meningkatkan
pemahaman dari teknik bordir baik berdasarkan sistem pengerjaannya
maupun berdasarkan jenis-jenik teknik bordir yang ada.

. Bagi pengrajin yang telah mendapat kemajuan, dapat membafi
pengalamannya, menularkan ilmu dan keterampilan yang mereka dapat
kepada pengrajin bordir lainnya, serta dapat memotivasi mereka untuk
meningkatkan kemampuan diri masing-masing.

. Meningkatkan Kerjasama dengan pengrajin bordir di Kota Padang.

. Bagi peneliti selanjutnya untuk menjadi sumber informasi dan sebagai
bahan referensi dalam melakukan penelitian lanjutan tentang desain ragam
hias bordir.

. Untuk pemerintah di Kota Padang sehingga masukan upaya dapat terus

membantu, mengembangkan, serta melestarikan bordir agar tetap menjadi
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produk unggulan dalam bentuk adanya pelatihan-pelatihan, seminar,

fashion show, pameran, dan sebagainya.
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